BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Gereja Toraja Jemaat Gasing memiliki peran yang nyata
dalam dalam pemberdayaan ekonomi jemaat melalui program diakonia
berupa pengadaan ternak babi. Peran tersebut yaitu melalui pemberian
bantuan secara fisik, tetapi juga melalui sosialisasi, pendampingan,
pembinaan, serta pemberian motivasi kepada jemaat agar mampu mengelola
usaha tersebut secara bertanggung jawab. Program ini sebagai respon jemaat
terhadap kondisi ekonomi sebagian besar jemaat yang masih bergantung
pada penghasilan buruh tani. Melalui program tersebut, jemaat memperoleh
kesempatan dalam mengembangkan sumber penghasilan tambahan yang
dapat membantu memenuhi kebutuhan keluarga, biaya pendidikan serta
meningkatkan kesejahteraan.

Gereja tidak hanya berupaya meningkatkan kondisi ekonomi jemaat ,
melainkan juga membentuk etos kerja yang mendorong jemaat untuk
bekerja dengan tekun, menggunakan hasil usaha secara bijaksana, serta
mengembangkan kembali keuntungan yang diperoleh untuk keberlanjutan
usaha. Melalui pemberdayaan ekonomi ini, Gereja Toraja Jemaat Gasing

tidak hanya menghasilkan pada aspek ekonomi, melainkan juga membentuk
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pola pikir dan perilaku jemaat yang sejalan dengan nilai-nilai etika

protestan.

B. Saran

1. Bagi Gereja Toraja Jemaat Gasing, diharapkan program pemberdayaan
ini terus dipertahankan dan dikembangkan dengan memperluas
jangkauan penerima manfaat serta meningkatkan pendampingan
kepada jemaat khususnya dalam pengelolaan usaha ternak.

2. Bagi Jemaat, diharapkan agar memanfaatkan bantuan yang diberikan
secara bertanggung jawab, mengelola hasil usaha dengan bijaksana,
serta mengembangkan kembali keuntungan yang diperoleh untuk
meningkatkan usaha.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu referensi dalam mengkaji peran gereja dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teori
yang berbeda atau mengkaji bentuk pelayanan diakonia yang lain,
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih luas mengenai

kontribusi gereja dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi jemaat.



